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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini terdiri dari Untuk mengetahui hasil belajar Siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Make a match
berbantuan media Flashcard pada mata Pelajaran IPAS. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 43 orang yang terbagi menjadi dua
kelas dan dijadikan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimental dengan desain Nonequivalent
Control Group Design. Instrumen penelitian menggunakan tes yang berjumlah 5
soal dengan level kognitif C3 dan C4. Berdasarkan penelitian diketahui hasil uji
hipotesis yang diperoleh Posttest tp;1yng > traper = 6,13 > 2,020 yang artinya H,
ditolak dan H, diterima. maka disimpulkan dari penelitian ini adalah ada pengaruh
yang signifikan model pembelajaran Kooperatif tipe Make a match berbantuan
media Flashcard terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas V UPT SD Negeri
065011 Medan Selayang Tahun Ajaran 2024/2025.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, Hasil Belajar,

ABSTRACT

The purpose of this study consists of To determine the learning outcomes of students
who are taught using the Make a match type Cooperative learning model assisted
by Flashcard media in the subject of Science. The population in this study were all
43 fifth grade students who were divided into two classes and used as research
samples. This research is a quantitative study with the Quasi Experimental method
with the Nonequivalent Control Group Design design. The research instrument
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used a test consisting of 5 questions with cognitive levels C3 and C4. Based on the
study, it is known that the results of the hypothesis test obtained Posttest t_count>
t_table = 6,13 > 2.020 which means that H_o is rejected and H_1 is accepted. it is
concluded from this study that there is a significant influence of the Make a match
type Cooperative learning model assisted by Flashcard media on the learning
outcomes of Science in fifth grade students of UPT SD Negeri 065011 Medan
Selayang in the 2024/2025 Academic Year.

Keywords: Make A Match Type Cooperative Learning Model, Learning Outcomes,
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya penting untuk mengembangkan keterampilan,
kebiasaan, dan sikap yang diharapkan dapat menjadikan seseorang sebagai warga negara yang
baik. Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya dapat memberikan manfaat bagi diri mereka
sendiri, tetapi juga bagi orang lain. Pemahaman ini tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terutama pada Pasal 1
Ayat 1, yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah sebuah usaha terencana yang bertujuan
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik dapat
secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, sehingga memiliki kekuatan spiritual,
kemampuan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Diharapkan bahwa pendidikan IPAS mampu menjadi pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi siswa, di mana mereka dapat belajar sambil bermain. Namun, masih
terdapat tantangan dalam menciptakan suasana yang menyenangkan, serta dalam menerapkan
pembelajaran yang inovatif. Banyak guru yang masih menggunakan model yang sama dan
belum berhasil membuat siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Ketidakberhasilan ini
juga disebabkan oleh kurangnya minat siswa selama pembelajaran berlangsung, serta
penggunaan media yang kurang menarik. Belum ada pemanfaatan media yang tepat dan sesuai
dengan kondisi siswa, sehingga menyebabkan mereka merasa jenuh dan kurang tertarik untuk
mengikuti pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah model pembelajaran yang
inovatif dan menarik dengan bantuan media. Model pembelajaran ini dirancang dengan tujuan
agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan lancar dan mudah dipahami oleh

peserta didik. Salah satu model yang efektif adalah pembelajaran kooperatif tipe "make a
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match”, yang menekankan pada pengembangan kemampuan sosial, terutama kemampuan
untuk bekerja sama dengan teman sebaya dan mencari pasangan melalui kartu.

Flashcard, yaitu kartu yang berisi gambar, simbol, kalimat, atau materi lainnya,
dirancang khusus untuk menyampaikan informasi dalam bentuk permainan yang menarik. Ini
adalah salah satu bentuk permainan edukatif yang terdiri dari kartu-kartu dengan gambar dan
kata-kata yang telah dirancang oleh Doman untuk meningkatkan berbagai aspek, seperti
mengembangkan daya ingat, melatih kemandirian, dan memperbanyak kosakata peserta didik.

Media Flashcard adalah alat yang efektif untuk membantu siswa dalam mengingat dan
mengkaji ulang berbagai aspek pelajaran bahasa, seperti definisi, istilah, simbol, ejaan bahasa
asing, rumus, dan lainnya. Dengan menggunakan kartu pertanyaan dan kartu jawaban dalam
bentuk flashcard, siswa akan lebih mudah menyerap materi yang diajarkan oleh guru. Metode
ini tidak hanya memperkuat daya ingat siswa, tetapi juga dapat meningkatkan minat mereka
dalam belajar.

Berdasarkan hasil informasi yang diperoleh dari wali kelas V UPT SD Negeri 065011
Medan Selayang T.A 2024/2025, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata Pelajaran
IPAS tergolong rendah. Disebabkan guru yang masih menggunakan pembelajaran
konvensional seperti ceramah dan penugasan, sehingga siswa kurang aktif saat pembelajaran

karena pembelajaran berpusat pada guru.

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian IPAS pada siswa kelas V

Kelas | KKTP | Nilai Jumlah siswa Presentasi %

Tuntas | Tidak funtas | Tuntas Tidak Tuntas
V-A 70 > 9 13 40,90 59.09
V-B < 13 8 61,90 38,09

Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas VV-A dan V-B UPT SD Negeri 065011 Medan
Selayang, masih banyak siswa yang mempunyai nilai ulangan harian IPAS yang tidak tuntas.
Diketahui dari 43 siswa hanya 22 yang tuntas. Siswa akan dianggap tuntas apabila mencapai
nilai diatas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) vyaitu 70. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran masih belum memuaskan karena terlihat masih banyak siswa

yang menerima nilai dibawah KKTP.
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BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode quasi
eksperimental. Metode quasi eksperimental adalah pendekatan di mana peneliti memberikan
perlakuan tertentu dan kemudian mengamati perubahan yang terjadi akibat perlakuan tersebut.
Dalam eksperimen semu ini, setidaknya terdapat dua kelompok yang terlibat, yaitu satu
kelompok berfungsi sebagai kelompok eksperimen dan kelompok lainnya sebagai kelompok
kontrol.

Peneliti dalam penelitian ini menerapkan desain Nonequivalent Control Group Design.
Desain ini mirip dengan Pretest-Posttest Control Group Design, tetapi perbedaan utamanya
terletak pada pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dilakukan
secara acak.

Dalam penelitian ini, metode eksperimen kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi
hasil belajar siswa kelas V di UPT SD Negeri 065011 Medan Selayang. Data dikumpulkan
melalui teknik pengumpulan data berupa tes esai yang terdiri dari lima butir soal, serta melalui

dokumentasi..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
A. Hasil Data Pretest

Sebelum perlakuan diberikan, dilakukan terlebih dahulu Pretest untuk mengukur
kemampuan awal siswa di kelas VA dan VB. Data yang diperoleh berasal dari tes tertulis yang
terdiri dari 5 soal essai. Hasil tes ini penting untuk membandingkan kemampuan siswa antar
kelompok sampel. Berikut adalah hasil Pretest yang dilakukan di kelas VA dan VB, yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

— Tabel Rata-rata Hasil Prefest siswa
Kelas Rata-rata hasil Prerest

VA 36.45

VB 54,30

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai rata-rata Pretest di kelas VA = 36,45 dan nilai rata-
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rata Pretest di kelas VB = 54,3. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
materi listrik masih tergolong rendah. Dari hasil ini diperoleh bahwa rata-rata siswa kelas VB
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas VA

B. Hasil Data Posttest
Setelah dilaksanakannya pretest, maka dilakukan perlakuan kepada kelas VA dan VB
setelah itu dilaksanakan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa dan untuk mengetahui

perbandingan dari perlakuan yang sudah diajarkan.

T Tabel Rata-rata Hasil Postfest siswa
Kelas Rata-rata hasil Posttest
VA 82,73
VB 70,90

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan rata-rata posttest peserta didik setelah
diberikannya perlakuan pembelajaran. Dari hasil tersebut, kelas yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard
memperoleh rata-rata 82,73 di kelas VA dan kelas yang diajarkan model Pembelajaran Direct
Instruction tanpa Berbantuan Media Flashcard memperoleh nilai rata-rata 70,90 di kelas VB.
Berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap hasil
belajar IPAS pada siswa kelas V yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard dari pada yang diajarkan dengan
model Pembelajaran Direct Instruction tanpa Berbantuan Media Flashcard

C. Uji Prasyarat

Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas, sebagai
persyaratan sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Uji normalitas data menggunakan Uji
Liliefors, uji homogenitas menggunakan uji Fisher dan pengujian hipotesis menggunakan uji
statistik t.
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1. Uji Normalitas Data

Hasil perhitungan uji normalitas data dari hasil belajar yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard
dan kelas yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran direct intruction tanpa

berbantuan media flashcard akan dirangkum pada tabel berikut :

b Tabel Hasil Uji Normalitas Data Berdistribusi Normal
Tes Kelas Lg Liabel Simpulan
Pretest Eksperimen 0,121 0,189 Normal
Kontrol 0,131 0,193
Posttest Eksperimen 0,097 0,189 Normal
kontrol 0,098 0,193

maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal dengan kriteria
Lpitung < Leaper dengan tarif a = 0,05.

2. Uji Homogenitas Varians

Hasil perhitungan uji homogenitas data hasil belajar tanpa perlakuan, kelas yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media
flashcard dan kelas yang diajarkan menggunakan model pembelajara direct intruction tanpa

berbantuan media flashcard akan dirangkum pada tabel berikut :

+ Tabel Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar

Test F hitung F tabel M&%
Pretesi (kelas eksperimen 1,28
yang dan kelas kontrol) 2,10 Homogen
Posttest (kelas eksperimen 1,15
dan kelas kontrol)

maka dapat dinyatakan bahwa varians test homogen dengan kriteria
Fhitung < Ftaper dengan tarif a = 0,05.
D. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk membandingkan hasil belajar psesrta didik di kelas
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eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
berbantuan media flashcard dan kelas kontrol yang diajar menggunakan Model Pembelajaran
Direct Instruction tanpa berbantuan media flashcard. Setelah data Pretest dan Posttest kelas
VA(kelas eksperimen) dan kelas VB(kelas kontrol) sudah berdistribusi normal dan homogen

maka dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t..

Test thitung ttabel
Posttest (kelas eksperimen 6,13 2,020
dan kelas kontrol)

thituny > ttabei = 6913 > 2,020

Maka H, ditolak dengan Kriteria uji tidak ada pengaruh dan H, diterima dengan Kriteria
uji ada pengaruh sehingga hal ini dapat membuktikan terdapat ada pengaruh yang signifikan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard terhadap hasil
belajar IPAS pada siswa kelas V UPT SD Negeri 065011 Medan Selayang T.A 2024/2025

2. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 065011 Medan Selayang pada tahun
ajaran 2024/2025, khususnya pada semester ganjil di kelas VA dan VB. Dalam proses
pembelajaran, digunakan model kooperatif tipe make a match yang dibantu oleh flashcard di
kelas eksperimen. Sedangkan di kelas kontrol, pembelajaran dilakukan dengan model direct
instruction tanpa menggunakan media. Model kooperatif tipe make a match merupakan
pendekatan yang mengajak siswa untuk belajar sambil mencari pasangan kartu yang sesuai
dengan konsep atau topik pembelajaran, semuanya dalam suasana yang menyenangkan.

Untuk memperkuat penerapan model make a match, digunakan media flashcard yang
lebih menarik. Di kelas VA eksperimen, peneliti menerapkan langkah-langkah model make a
match dengan mengganti media tradisional dengan flashcard. Flashcard adalah kartu yang
berisi gambar, simbol, kalimat, atau materi yang dirancang secara khusus untuk menyampaikan
informasi dalam bentuk permainan. Dengan alasan tersebut, peneliti memilih untuk mengganti

media kartu biasa dengan flashcard, agar dapat menarik minat siswa dan mempermudah mereka
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dalam memahami serta mengingat materi yang diajarkan. Pada saat penerapan model
kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard, respon siswa sangat antusias melihat
kartu yang dipegangnya. Lalu pada saat pencocokkan kartu berlangsung mereka senang jika
kartu sudah cocok, begitu juga terjadi sebaliknya jika siswa tidak mendapatkan kartu yang
cocok, mereka menjadi tidak semangat dan kelas menjadi tidak kondusif. Oleh karena itu
dilakukan lagi pengulangan supaya kartu yang didapat menjadi berbeda dan siswa juga dapat
memahami pertanyaan dan jawaban yang lain. Pada saat pembelajaran sudah selesai siswa terus
meminta untuk mengulang lagi permainan kartu flashcard, hal tersebut terjadi karena siswa
sebelumnya tidak pernah diajarkan menggunakan model dan media tersebut serta model dan
media tersebut dianggap menarik bagi siswa karena bisa belajar sambil bermain,

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard terhadap hasil belajar siswa pada
siswa kelas V UPT SD Negeri 065011 Medan Selayang maka akan diuraikan dalam bentuk
tabel dan gambar:

a. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction tanpa
berbantuan media flashcard terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas V UPT SD

Negeri 065011 Medan Selayang T.A 2024/2025 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa

dengan menggunakan model pembelajara direct intruction tanpa berbantuan media

flashcard siswa mendapat nilai rata-rata termasuk kriteria sedang karena di UPT SD

Negeri 065011 Medan Selayang belum pernah diajarkan menggunakan model

pembelajaran berbantuan media flashcard

b. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe make a match
berbantuan Media Flashcard Terhadap Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas V UPT

SD Negeri 065011 Medan Selayang T. A 2024/2025 menunjukkan model pembelajaran

kooperatif tipe make a match berbantuan Media Flashcard siswa memperoleh nilai rata-

rata dengan kriteria tinggi karena pada saat peneliti mengajar dengan model kooperatif
tipe make a match berbantuan media flashcard pada siswa kelas V UPT SD Negeri

065011 Medan Selayang lebih mudah mengingat dan memahami materi pembelajaran

yang diajarkan.

c. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media
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flashcard berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas V UPT
SD Negeri 065011 Medan Selayang karena penggunaan model pembelajaran make a
match berbantuan media flashcard dapat meningkatkan keaktifan siswa untuk
mengingat dan memahami materi yang diajarkan sehingga pemahaman siswa menjadi

lebih baik dan akan berpengaruh baik terhadap hasil belajarnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang dilaksanakan di SD Negeri
065011 Medan Selayang maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil belajar IPAS pada siswa kelas V UPT SD Negeri 065011 Medan Selayang T.A
2024/2025 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran direct intruction
tanpa berbantuan media flashcard memperoleh nilai rata-rata 70,90 termasuk kriteria
sedang

2. Hasil belajar IPAS pada siswa kelas V UPT SD Negeri 065011 Medan Selayang T.A
2024/2025 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make
a match berbantuan media flashcard memperoleh nilai rata-rata 82,73 termasuk kriteria
tinggi

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match berbantuan media flashcard terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas V UPT
SD Negeri 065011 Medan Selayang T.A 2024/2025 dengan hasil uji t yaitu tpisyng >

traper = 6,13 > 2,020. Maka hipotesis H, ditolak dan H; diterima.
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